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KATA PENGANTAR

Piagam Audit Iinternal ini disusun sebagai pedoman fungsi audit Internal PT. BFRE Catur Artha
Jaya dalam melaksanakan tugasnya secara efisien, efektif, profesional, independen, objektif
dan kompeten sehingga hasil audit dapat ditenma oleh semua pihak dan selaras dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

FPenyusunan Piagam Audit Internal PT. BPR Catur Artha Jaya ini mengacu pada Penearapan
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal BPR dan BPRS (SPFAIB) yang tercantum dalam
SEOQJK Nomor 9/SEQJK.03/2025 tanggal 26 Mei 2025 tentang Penerapan Fungsi Audit Internal
bagi BPFR dan BPRS dengan memuat hal-hal sebagai berikut:

1. Tugas, tanggung jawab, dan wewenang audit Internal, termasuk
a. Struktur dan kedudukan PEAI (Pejabat Eksekutif Audit Internal)
b. Tugas dan tanggung Jawah PEﬁl serta huhu‘ngﬂn dengan unit kerja yang melakukan
fungsi pengendalian fain;
¢c. Wewenang PEAI ' . A )
d. Larangan gknpan tugas dan fab#tan ‘aun:ﬁitar mtemaim pe!ai-:sana dalam PEAI

=3 K&buakan pembataﬁan penugasan secara berkaia dan masa tunlégu :’cam'mg—aff period)
2. Persyaratan dan kode etik auditor internal, termasuk -
a  Kode Etik Audit Internal; i :
b. Persyaratan auditor internal; SRR Epe)
c. Kriteria ﬁ&tlggunaan tenaga ahli eksternal dalam menduike 'I'ungsiauﬂ!t Internal
fﬁﬁﬁﬁﬁﬂk B&mhatasan penggunaan jasa pihak ekstaamai dan : x'
d. .'Sya?m dart ka:antua,n yang harus dipenuhi oleh PEAI untuk maﬂjﬂa h‘?dﬂpendenst
:apublla diminta untuk memberikan layanan konsultasi atau tugas kﬁLﬁus hm
3. Makaniame koordinasi dan p&ﬂanggung]awaban hasil audit Internal, termasuk
a. Pertanggungjawaban PEAI
b. Tanggung jawab dan akuntahﬁitaa PEAI dan
c. Prosedur dalam koetdmasi ﬁ}nﬁ!ﬂ audit internal dengan ahli hukum atau auditor
eksternal.

Demikian Piagam ALH.‘IR imﬁmal i‘rli ﬂ?ﬁauwﬂ qﬂ:ﬂgﬁq padhman bagl #md" tor Internal dalam

melaksanakan pengawmn unh;(k mﬁm}t E‘ s,hm 'Pangaﬂﬂdﬂan Internal (SP1) yang
efektif.

PT. BFR Catur Artha Jlaya

irtha Jaya

imlan Rakyat
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LEMBAR PENGESAHAN ATAS PEMBERLAKUAN
PIAGAM AUDIT INTERNAL PT. BPR Catur Artha Jaya

Kami, yang bertanda tangan di bawah ini, dengan ini menyatakan telah mengesahkan dan
memberiakukan Piagam Audit Internal sesuai hal-hal di bawah ini:

eyl =L e i

1. Piagam Audit Intenal PT. mﬂhﬁa’iwﬁrﬂni;'j_'_"';j' initeiah disetujui oleh KOMISARIS UTAMA

dan DIREKTUR UTMH!&

- KUDUS, 10 Juli 2025 - ey
PT. BPR Caturﬁflil'ta Jayr A

Disahkan / Dlsatujﬂl

- Bank Forzid uan RI_H!T

SUPRIYANTO (SE, MM SINYO BASTIAN
DIREKTUR UTAMA KOMISARIS UTAMA
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BAB | : PENDAHULUAN

Dalam rangka memberikan landasan dan pedoman bagi Pejabat Eksekutif Audit Intemal
{PEAI} untuk menyelenggaraan fungsi audit internal di PT. BPR Catur Artha Jaya
berdasarkan Penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal BPR dan BPRS
(SPFAIB) yang tercantum dalam SEOQOJK Nomor &/SEOQJK.03/2025 tanggal 26 Mei 2025
tentang Penerapan Fungsi Audit Iniernal bag1 Bank Perekonomian Rakyat dan Bank
Perekonomian Syarlah i oiasd

rupakan keghlhn ., iar knyaklnan (assurance) dan

konsultasi rmnsmﬂpg} 'y:ang hmﬁ“ﬂi indamﬂﬂﬁ ﬂfm ,ob}aifﬁi d&ngan tujuan  untuk

meningkatkan nllﬂi ﬁﬂnm&nwbﬁm tﬁpﬁf&s&ﬂtﬁl h&nh melalui neridﬂkalm‘l yang sistematis,

dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan afektmtas mana]aman nsakn sistem

pengendalian’ internal, dan proses tata kehlarﬁank : St el U,

Penerapan Audit Internal yang efektif hanya dapat dicapa’f i

; Pqﬁ:ﬂtﬁk&i&kuﬂf Audit Internal (PEAI) yang kﬂn:@eten pﬁs}ﬁn@mm;&lﬂs dalam
ngan,maﬁr struktur organisasi yang memadai, peran, wewenaﬁg:, dﬁﬂ:tﬂngg:mg jawab
yang ]Eﬁ&'ﬂ:'f'fﬂmagaan yang matang. kebijakan ﬂ:Em prosedur Mmﬁ&.'ﬁmgram

"_"."f'_j“_'_:_hnhgan dan pendidikan profesi. SR

2. PEAl mendapat dukungan. dari Direksi dan Dewan Kc-miéans s-ehmm ]Jm audltur
|ﬂt&l’ﬂﬂl dapat mempercleh: kbl}asama yang memadai dari audrtaa dalam melai{sanakan
tugm;rs '

3. Audﬁﬁ&deﬂgan penuh tﬂﬂﬂﬁﬂ]_f&'ﬂﬂb menlndaklanjutl hasil pemenksaan audlt internal
dalan TerGRA HSBSrBaIR prosea kara an il as! Aalka ok

4. Terdapat kegapahamn nmngenai 'u"t$11 misi, fungsi, pﬂl‘ﬁﬂ i.jan kewenangan,
independensi, ﬁql‘:liﬁ ru.arrg‘lingkup dan fqnggt;ng m PEM

Dengan demikian Plagam ﬁmélﬂ: Miemaf ini mauaﬂi pa:mrg dan ditetapkan sesuai dengan
penjabaran substansi yang lebih rinci dalam plﬁgﬁm ini

Piagam Audit Internal PT. BPR Catur Artha Jaya 1
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BAB I : VISI DAN MISI AUDIT INTERNAL

Visi

Menjadi partner strategis Manajemen untuk membangun PT. BPR Catur Artha Jaya sebagai

lembaga jasa keuangan yang sehat

Misi

1. Membantu organisasi menaapal ttuuannya dangan melaksanakan kegiatan assurance
dan consufting yang indepe r mﬂwam n‘!ambenkan nilai tambah;

2. Mengsvaluasi efakﬂvﬂaﬁmﬂaﬁm mtl.i:mml_, ‘Manajer ‘: Risiko dan Proses Tata

Kelola melaliﬂ wmﬁumw mgm mmwmﬂ

BAB Il : STRUKTUR DAN KEDUDUKAN AUDIT INTERNAL

?\etvﬂ ﬂﬂi&lﬂal merupakan penerapan fung5| ‘Eﬂdll mtamﬁl yﬁm@ ﬂhmﬁa.n Eﬂﬂh PEAI
_‘-__da:]&tim!@ﬂiﬁasl Bank yang membantu Direktur lema mmw dalam
fungsi pengawasan untuk mawuluﬁkan-ws’r dan ':_’j :'_ -

2 lﬁsﬂudukan Aumt Internal dalam organisasi PT, BF‘R Eatur #;!i‘ra .Iﬁm harada
langsung di bawah D:rakh.:r Utama dan secara tidak Iartgaung mﬂaﬂo‘rké Eewan

.Kﬁhﬁlsan& yang dtgarnbﬁtb:an dengan tanda garis putus—putusﬂiﬂﬂeﬁ &my dl struktur

ofgamsaal

3. PE@I gang d1anglmt 4=.ia=n %ﬂbﬂﬂﬁnﬂk&n _c-&s,l] Direktur Utama setelah mendapat
persetu;uan dari Dewan Kumtsarls Lapﬂran pengangkatan atau pemberhenhan PEAI

dnsampmhan lr,amﬂa G:mmtaa Jaan, Kmman mamfdm paling lambat 10

hari kerja setelah | y if-at'l p@gganhan. dan/atau
pembarhsntsan PEM rﬂnﬂﬁm‘i: !Hia- Gal’h muai ﬂengﬂm ‘Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan mengenai EPR EHEBPR aria

4, Posisi PEAl pada Struktur Drganmam F’T EFR Catur Artha Jaya berada langsung di
bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan dapat berkomunikasi
langsung dengan anggota Direksi lainnya dan Dewan Komisaris untuk

menginformasikan berbagai hal yang berhubungan dengan aktivitas Audit internal.
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BAB IV TUGAS & TANGGUNG JAWARB PELAKSANAAN FUNGS! AUDIT INTERNAL

1.  Menyusun dan merealisasikan rencana program audit tahunan.
Rencana program audit tahunan dapat berisi beberapa kali kegiatan audit atau
pemeriksaan balkk pemeriksaan umum atau pemeriksaan khusus, termasuk

pemeriksaan atas permintaan Otoritas Jasa Keuangan. Kegiatan audit yang

menggunakan metode RBA {Rtak Eas,ed Audft) terdiri atas perencanaan audit,

e

pelaksanaan audit (fisldwort El‘ab;tmtas kontrol internal dan
pemantauanhaﬁ;[ﬂﬂﬁﬁ* AR e TS

2. Melakukan mman'cauan a{a& mmwﬂa ﬁn::[ak lﬁa;jmﬁ ‘atas temuan dan

rekuman&s? dari auditor Ekﬁ’ﬁé?ﬂﬂ-l Otoritas Jasa Kedanghn d‘anfﬁau otoritas dan

bambaga lain. - PR

3. Membuat analm.ls gan pemialan di I:idang keuan@an w::nal dan

! 5 Rman S

ten mw yang

_MMua tingkatan manajemen. _ : e el
 Melaksanakan paniaﬂtauan tindak lanjut hasil audlt ma men an L
mnﬁfng Tindak Lanjut Hasll Audit kepada Direktur Utama r;-lm Dewmlﬁ?mﬁarh serta
"kﬁ]}ﬂda Direktur yang mﬁnﬁawahkan Fungsi Kepatuhan.

BAB V : WEWENANG AUDIT INTERNAL

Dalam palaksarfﬁam - Audi lrﬁe:msal‘ ﬂﬂars:ng *ewanangan untuk

melaksanakan keg.ammﬁm-”f mmmm anan Audit Internal yaitu

sebagai barikut: o Lo -

1. Mengakses seluruh informasi yrang J relevan teﬁnﬁng EIPR terkait dengan tugas dan fungsi
PEAIl. Infarmasi tersebut termasuk data keuangan, dokumen operasional, data sistem
informasi beserta aset fisik.

2. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi dan Dewan Komisaris antara
lain untuk menyampaikan perencanaan audit, pelaksanaan audit, temuan audit, serta
efektivitas rekomendasi perbaikan.
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3. Menyelenggarakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi dan Dewan
Komisaris untuk menjamin independensi dan meningkatkan efektivitas audit;

4. Melakukan koordinasi kegiatan dengan auditor ekstern termasuk regulator; dan

5. Mengikuti rapat yang bersifat strategis dengan tetap menjaga independensi yang
bertujuan untuk mengidentifikasi nsiko yang akan timbul. Contoh rapat yang bersifat
strategis:
a. rapat komite manajemen risiko; dan
b. rapat persetujuan kredit atau pembiayaan dengan jumiah signifikan.

[Lmady

Audit internal harus ﬂm!‘ﬁat!;ﬂ!l !mﬂ& mﬁtw ﬁfanﬂar Prﬂfaslﬁnal ﬁw:ll’l: Internal seshingga
mampu mengungkapkan pandangan dan pemlklmnnya tanpa pangaruh ataupun tekanan
dar pihak lain. Kode efik audit internal antara hlhﬁehegmﬁﬁmut
1. Integritas auditor internal oy A =ty
Mamanbuk kaparcayaan yang menjadi ciasa]‘ untuk memﬁuat fﬁ nilai ﬁ%ﬁj{esinnal
a. Eﬂpﬂ{dﬁhﬁﬂk&n tegas, jujur dan terpercaya i ;
b. Mﬂnghlndaﬂ benturan kepentingan &,
!;.{amatuhl hukum dan mengungkapkan informasi sesuai. Hﬂmﬂtuanyﬂng hbﬁaku
"T@E!ak terlibat dalam kegut-an ilegal atau kegiatan apapun y’ﬂng -::fapat mencemarkan
pt'ﬂfaﬁl Audit internal at&u E,ank
e. Ikut berperan dalam nc \capaian tujuan pamsahaan yang etis dan sesuai dengan
hukum dan mnmdnng—mn e S -
2 Ghj&ktwltas audlturmtem
menerapkan Wmﬁﬂﬂi yang ﬁﬂggldelwn :,. '.'::_'-'_:rlﬁ;ngeumuasi, dan
mengkomunikasikan #mumﬁs& thahr!n__i_ .j fmdmukain '
Objektivitas dan independensi Audito ( rlkah dalam perilaku sebagai
berikut. I
a. Auditor Internal harus memiliki sikap mental independen dalam melaksanakan
aktivitas Audit internal. Sikap mental tersebut tercemmin dari laporan yang lengkap,

objektif serta berdasarkan analisis yang cermat dan tidak memihak.

b. Auditor Internal tidak melakukan perangkapan tugas dan jabatan pada kegiatan
operasional perusahaan.

¢. Memiliki kebebasan dalam menetapkan metode, scope, teknik dan pendekatan audit
yang akan dilakukan.
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d. Menclak pemberian apapun vyang dapat mengganggu objektivitas dan
independensinya.
3. Kerahasiaan auditor intern
Menghormati nilai dan kepemilikan informasi yang diterima dan tidak mengungkap
informasi tanpa kewenangan yang sah, kecuali diharuskan oleh hukum
4. Kompetensi auditor intern
Menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan dalam

melakukan fungsi audit.

BAB VI| : INDEPENDENSI, OBJEKTIVITAS & KEBIIAKAN MASA TUNGGL)

Audit internal déﬁ rnéisin-g-m;s.ing .:auditnrnya halfﬁs memili.lci:im;eﬁenﬂ;nsilrllan objektivitas

dalam melakukan audit dan konsultasi, yang dhﬂ.ﬁudliﬁnﬂangaﬁ Sk i
1. PEAI tidak diperkenankan untuk: -_-_ i o
a. Hﬂmﬂllﬁ wewenang dan tanggung jawab atau terf:bat ;

ci Tﬁﬂﬁﬂdﬁ‘i&m p&ﬂﬁﬁmblian keputusan atas suatu kagfai‘an op sion B i

2. Aadit mi&mal harus memiliki ketentuan yang mengatur pab;k-a:anaah pmm audit
y:_-'mg mampu menjaga Dhmﬂtas dan menghindari benturan kﬁpentmgan PEAI atas
ﬂbﬁﬁng diperiksa ant‘a@lﬁf harupa kebijakan masa tunggu (c Soling-o period) yang
miam untuk mencegah konfiik kepentingan atau bias yang dapat timbul karena
snggﬂh PEAI atau sebelumnya terlibat dalam proses yang sama atau memiliki
hubungan yang erat dengan unit kerja yang digudit i
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BAB VIl : TUJUAN DAN RUANG LINGKUP KEGIATAN AUDIT INTERNAL

1. Tujuan

Kegiatan Audit Intema{ untuk menilai efektivitas dan kualitas kinerja serta pengelolaan

risiko dan kecukupan pengendalian intern Ruang lingkup pekerjaan Audit internal

mencakup semua area pada Bank sesuai governance yang berlaku untuk menentukan
kecukupan kualitas pengenﬁalmn mtemah peperapan Manajemen Risiko, dan proses
Tata Kelola dalam mmmmmm tumannya

2. Ruang Unﬂkupmﬁtﬂﬂ&uﬂﬁhﬁmﬂ

Penyusunan ma{m.'" ngkup
a.

ki i 12 g an antara lain:
Identifikasi area herpc:’tEnsf nshm pada EIPR
|dentlﬁkﬂﬁl dan. pan:ialan tingkat. smmﬁkanﬁl [lsilm dllakukan dﬁﬂﬂﬂﬂ berkuurdrnasl
dengan organisasi manajemen risiko dw ﬂrgamaal fur;gm hﬁmtuhmr Pe]ahsanaan
koordinasi dapat dilakukan melalui rapat pﬁmbaham aniafa.‘_r i:afﬁi't internal

__;ﬂenw organisasi manajemen risiko dan nrganmam fungsi m;patﬂhanl .
: ,Fmii#mn K&wkupan Sistem Pengendalian Internal (SPI) :
Famerikaaan GIRI'! pemla:an atas kecukupan dari :-'-lstern _
.-:'dimalmhdkan untuk menentukan keandalan sistem dalam membaz‘l'kah keyakman
;'yang memadai bahwa !I.Iluan dan sasaran BPR dapat dwapa: secara efisien dan

hatraT

intern

e%&nomta & itk
Penilaian Efektivitas smMm Panggndallan Internal

F'emﬁﬂkﬂaan dan pqmrjalm mﬁ efektivilas. dari sistem  pengendalian Intern
dlmaksudkan untuk menilai sistem pengendalian yang telah ditetapkan sudah
berfungsllmﬁynngmﬁampkan FER H eWE IR :

Penilaian Kliaﬁmﬁ‘nmaa B

Pemeriksaan daw",'__‘_',',,_ dfﬂaakmﬂkan untuk menentukan

tujuan dan sasaran crg&msa;j mﬂh _' e

Penentuan batasan dalam pelaksanaan audjt internal

Penentuan batasan dalam pelaksanaan audit internal termasuk batasan jangka
wakiu, sumber daya dan auditor agar pelaksanaan audit internal dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien. Ruang lingkup disusun oleh PEAI dan disetujui oleh Direktur
Utama. PEA| dapat melakukan penyesuaian ruang lingkup audit selama pelaksanaan
audit internal.  Penyesuaian ruang lingkup harus disampaikan kepada Direktur

Utama.
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BAB IX : PERSYARATAN DAN PENGEMBANGAN AUDITOR

1.

Persyaratan Auditar

Audrtor wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut.

a. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur, dan objektif
dalam pelaksanaan tugas;

b. Memiliki pengetahuan perbankan dan pengalaman mengenai teknis audit dan
disiplin ilmu lain yang relevan dingan bidang tugas;

¢. Memiliki kompetensi ugtuk ﬂ&n hﬁrmrnunlkam secara efektif baik
secara lisan maupun wrtulh.-

LA ki AL L

58 ﬁ yang Baik, penerapan
Manajemen Risiko dan Kepatuhan (GRG - Govemance, Risk Management &
Compliance)

e. Memiliki kecakapan untuk berinteraksi ﬁn barknmuniﬂhaﬂ l!;aﬂiﬂpam &an terlulis
secara efektif; R s Gl I

t: I‘s‘!55'#1_'*51*'1%'1"5'JL=.=1:aarut:lar profesi dan kode etik Audrtmtema{, ::-- .:' o

kErahasraan informasi dan/atau dm pemsaham mﬁaﬂ d&ngan

d. Memaham!ieﬂﬁqnhqﬁ,pmg{p‘rﬂa Kﬁtﬂadﬂ s

7 & ark *'n peramran perundang-undangan atau penmapanfp ad
Paﬂwnbanuan Auditor T
Alidiﬁaf harus berlanggung jm-tah terhadap profesinya dan selalu malaksanakan tugas

sesualistan dar yang herlal;wiﬁlbterus mengembangkan pengetahuah kemampuan
teknﬁ‘{lqm disiplin ilmu g:a]ﬁg relevan sehingga dapat memberikan hasil kerja yang
berkualitas. Urituk meﬂthﬁmng' hﬂi tersebut maka auditor internal harus secara
berkelanjutan dlbenkaﬂ pendldlkan dan paiatlhan yang cukup di bldangnya agar dapat
mengikuti perkem E'ﬂn- rusahaan thﬁamhmgﬁaﬂ kﬂmm*dl bidang teknis
danfatau di bldang»nmte.‘krtmmﬁtaluf i 1 .

a. Sertifikasi kompetensi kﬂfja dl hpdang EF‘R

b. Sertifikasi kompetensi kerja selain bidang 'BPR

c. Mengikuti perkembangan terakhir tentang teknik audit intern, standar akuntansi

keuangan, perpajakan, dan teknoloegi informasi melalui seminar, kursus atau
pendidikan lanjutan lain

d. Mengikuti perkembangan produk dan/atau aktivitas perbankan

e. Mengikuti perkembangan ketentuan yang berkaitan dengan kegiatan operasional
perbankan.
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Pengembangan kualitas sumber daya manusia auditor internal dilaksanakan sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Pengembangan Kualitas
Sumber Daya Manusia BPR dan BPR Syariah.

BAB X: PELAPORAN KE OJK

PT. BPR Catur Artha Jaya w’njlb rrmwyampam hpman kegada Otoritas Jasa Keuangan
tentang pehaks.anaan ﬂ:r@l }aud’-itlr'ﬂ#ul ?a}tu

1. Laporan peﬂga-ngkataﬁ mgg&’lﬁaﬂ aﬁlu pﬁnﬁeﬂmnﬂan?ﬂmﬁnﬁwﬂ internal yang
d:seﬁai surat kaputusan Dlrakiur Utama dan persetujuan Dewan Komisaris. Laporar
tersebut harus segera dﬂapurkan kepai.‘iﬂ Dtnrrfm:-hsa E&lﬂmgan ;ﬁﬁug lambat 10
(sepuluh} hari kerja setelah pengangﬂtan!pﬂnbemeﬂaﬂ Pemm'lpm ﬁyﬂﬁ ilﬁ’arnal dan
saﬂm*&dm‘i%m“ NS =L ANy ,, : '.-

2. Lanman ﬁhuauﬁ mengenal setiap temuan aud‘r! ]nternal }‘Eﬂg Iralﬁan dapat

ayaka lmesungan usaha bank paling lambat 1[] {s&puﬂ;{h} hm‘i Eﬁgja g.etelah

i

dlmnka;n dan secara daring; -

i 8 Lﬁmn hajl ulang plhah“aksternal terhadap kinerja Audrt Iﬂtgrnal yang indenenr_ten
dnahu.lhan sekali dalam 3 (tigﬂ) tahun dan dilaporkan paling Iambaﬂ {,saiu] hulan setelah
pemde pengkajian herakhir Plhai;ekaternal dimaksud adalah akuntan publlk dan/atau
kantﬂt"ﬂmntan puhhk yaﬂg tm:lgﬂarﬁl U\qntas Jasa I'{euangan dan lldak melakukan
audit terhadap laporan keuangan BPR yang l:bersangkufan dalam 3 Etjga} tahun terakhir.

4. Laporan Pelaksanaan dﬂ-ﬂ ‘okok-pokok 'HESﬂ Mmyﬂm disampaikan secara
semesteran p@ﬁng Iambﬁtiﬂngga{ 31 Juli tal‘nm i&&ﬂaﬁﬂt unh,lkrsﬂﬁ'lester | dan tanggal
31 Januari tahun’ barﬁtuﬂﬂa untuﬁ ﬁenmﬁthr ﬂ Mumkasi kepada Otoritas Jasa
Keuangan minimal 1 {sa'tuﬁmlrﬂﬁhm seﬁhuﬂ%omaﬂma berisiko yang terindentifikasi
oleh Audit internal dan Otoritas Jasa Keuangan beserha mitigasinya, pemantauan tindak

lanjut temuan dan rekomendasi dari pelaksanaan audit intemal pada tahun berjalan,
serta menyiapkan Laporan Pelaksanaan dan Pokok-pokok Hasil Audit dan

menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan secara daring melalui APOLO setelah
ditandatangani oleh Direktur Utama dan Komisaris Utama.
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BAB Xl : PENGKINIAN FIAGAM AUDIT INTERNAL

Piagam Audit Internal dievaluasi paling sedikit 3 (tiga) tahun sekali atau bila dibutuhkan
pengkinian untuk merespon dinamika kondis| kegiatan usaha BPR dan/atau perkembangan
regulasi. Piagam Audit Internal ditetapkan oleh Direktur Utama setelah mendapat
persetujuan dari Dewan Komisaris.
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